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ABSTRAK

Putri Fadia Zahra (64201382) Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Kelurahan Pejaten
Barat.

Latar belakang penelitian ini dipengaruhi oleh pentingnya kinerja seorang karyawan
pada instansi agar memaksimalkan pelayanan terhadap masyarakat. Penelitia ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh beban kerja, stres
kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada instansi Kelurahan Pejaten
Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif statistik. Data dari penelitian
ini dikumpulkan dengan populasi 35 karyawan Kelurahan Pejaten Barat menggunakan
kategori sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang kemudian
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM
SPSS versi 27 sebagai alat untuk menganalisis. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah beban kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja sedangkan untuk variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini yaitu:
(1) Hasil penelitian ini memiliki nilai t hitung untuk variabel Beban Kerja sebesar
2,667 > 2,035, hal tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel Beban Kerja (X1)
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel Kinerja (Y). (2) Nilai t hitung
untuk variabel Stres Kerja sebesar 2,141 > 2,035. Nilai tersebut memiliki arti bahwa
variabel Stres Kerja (X2) berpengaruh secarara parsial terhadap variabel Kinerja
Karyawan (). (3) Nilai t hitung untuk variabel Lingkungan Kerja sebesar 2,555 >
2,035. Nilai tersebut memiliki arti bahwa variabel Lingkungan Kerja (X3) secara
parsial berpengaruh secarara signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). (4)
Nilai F hitung sebesar 32,452 > 2,91 dengan tingkat signifikan 0,000<0,05. Temuan
ini menunjukkan bahwa faktor beban kerja, stres kerja, dan lingkungan Kkerja
berpengaruh secata simultan ternadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

The background of this research is influenced by the importance of the performance of
an employee at the agency in order to maximize service to the community. This
research aims to determine and analyze how workload, work stress, and work
environment affect employee performance at the Pejaten Barat Village agency. The
type of research used is quantitative statistics. Data from this study were collected with
a population of 35 employees of Pejaten Barat Village using the saturated sampling
category. Data collection using a questionnaire which was then analyzed using
multiple linear regression analysis with the help of the IBM SPSS version 27
application as a tool for analyzing. The independent variables in this study are
workload, work stress, and work environment while the dependent variable in this
study is employee performance. The results of this study are: (1) The results of this
study have a t value for the Workload variable of 2.667> 2.035, it can be explained
that the Workload variable (X1) has a partial influence on the Performance variable
(Y). (2) The t value for the Work Stress variable is 2.141> 2.035. This value means that
the Work Stress variable (X2) partially affects the Employee Performance variable (Y).
(3) The t value for the Work Environment variable is 2.555> 2.035. This value means
that the Work Environment variable (X3) partially has a statistically significant effect
on the Employee Performance variable (Y). (4) The calculated F value is 32.452> 2.91
with a significant level of 0.000 <0.05. These findings indicate that workload, work
stress, and work environment factors simultaneously affect employee performance.

Keywords: Workload, Work Stress, Work Environment, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Sumber daya manusia sangatlah penting bagi suatu perusahaan. Pentingnya
sumber daya manusia terletak pada kemampuannya dalam melakukan pekerjaannya
secara sukarela dan positif, serta kemampuan yang diperoleh untuk mencapai
kepuasan hasil kerja. Perusahaan atau organisasi membutuhkan sumber daya manusia
dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan secara efektif dan efisien (Pusparani
2021). Setiap perusahaan atau organisasi akan melakukan berbagai cara agar tujuan
yang mereka miliki tercapai, misalnya dengan menggunakan faktor-faktor teknologi
dan karyawan yang ada. Karyawan menjadi faktor paling penting diantara faktor
lainnya. Memiliki karyawan yang berkualitas merupakan keinginan setiap perusahaan

dan organisasi.

Perusahaan mempunyai kepentingan untuk selalu menilai kinerja setiap
karyawannya. Usaha untuk meningkatkan Kinerja karyawan antara lain untuk
meningkatkan pencapaian tujuan perusahaan, serta meningkatkan pandangan secara
luas terkait tugas karyawannya. Dalam instansi pemerintah seperti pada Kelurahan
Pejaten Barat, karyawan yang memiliki Kinerja tinggi mampu memberikan pelayanan
yang baik bagi masyarakat serta mampu berkontribusi dengan optimal pada efesiensi
oprasional kelurahan. Namun stres kerja, lingkungan tempat seseorang bekerja, dan
variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi kinerja seorang karyawan

semuanya terkait erat dengan kinerjanya.

Beban kerja pegawai adalah segala kegiatan atau pekerjaan yang harus

diselesaikannya pada suatu tanggal tertentu (Gumilar and Rismawati 2022). Beban



kerja seorang karyawan harus ditentukan oleh bakatnya. Salah satu faktor yang
mungkin dapat meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja adalah beban
kerja, oleh karna itu perusahaan harus lebih memperhatikan masalah ini (Ohorela
2021). Menurut (Diana 2019) beberapa dampak yang akan diterima jika memiliki
beban kerja yang terlalu berat adalah menurunnya kinerja karyawan dan menurunnya

konsentrasi kerja karyawan.

Ketika beban kerja seorang karyawan berlebihan atau tidak sesuai dengan
bakatnya, hal ini dapat menimbulkan stres fisik dan psikologis, yang pada akhirnya
berdampak pada emosi, kesehatan, dan pemikirannya yang dimiliki (Henni Zainal, and
Andi Idham Danal Ashar 2023). Beberapa faktor yang biasanya mempengaruhi stres
kerja, diantaranya adalah kondisi fisik yang tidak stabil, adanya konflik dari diri
karyawan tuntutan pekerjaan yang mendesak dan lainnya. Jika stres kerja tidak
dikelola dengan baik maka akan menyebabkan masalah kesehatan seperti gangguan
jantung, insomnia, kurang tidur yang berakibat pada kinerja karyawan tersebut.
Karyawan yang mengalami stres kerja akan ada penurunan dalam produktivitas serta

dalam pengambilan keputusan.

Perusahaan harus memperhatikan bahwa lingkungan kerja sama pentingnya
dengan beban kerja dan stres karyawan. Produktivitas staf dapat meningkat di tempat
kerja yang ideal. Secara keseluruhan, segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan
merupakan lingkungan kerja mereka pada saat bekerja (Rahmawati, Sa’adah, and
Chabibi 2020). Faktor lingkungan kerja yang penting diantaranya meliputi lingkungan
kerja fisik seperti peralatan kerja yang memadai dan fasilitas perusahaan yang
diberikan untuk karyawan. Faktor lainnya adalah lingkungan kerja non fisik seperti

hubungan dengan sesama karyawan serta hubungan karyawan dengan pemimpin



(Sihaloho and Siregar 2020). Memiliki lingkungan kerja yang mendukung dan nyaman
dapat meningkatkan semangat serta memotivasi karyawan agar mereka dapat bekerja
lebih produktif dan efisien. Lingkungan kerja yang baik juga bisa menjadikan kinerja

karyawan meningkat.

Kinerja karyawan pada perusahaan, organisasi atau instansi merupakan
indikator keberhasilan untuk mencapai tujuan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan,
perusahaan atau instansi dapat melakukan banyak cara, diantaranya adalah: mengelola
beban kerja karyawan dengan memberikan tugas yang dapat diselesaikan karyawan,
memberi dukungan penuh terhadap karyawan agar meminimalisisr mengurangi stres
kerja dan menyediakan ruang kerja yang nyaman dan akomodatif. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kinerja karyawan dipengaruhi

oleh beban kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja Kelurahan Pejaten Barat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti memberi judul untuk
penelitian ini adalah “Pengaruh Beban kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja

terhadap Kinerja Karyawan pada Kelurahan Pejaten Barat”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

1. Apakah beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan Kelurahan Pejaten Barat ?

2. Apakah Stres Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan Kelurahan Pejaten Barat ?

3. Apakah Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Karyawan Kelurahan Pejaten Barat ?



1.3

1.4

terkait.

4. Apakah Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja secara simultan

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Kelurahan Pejaten Barat ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah Beban Kerja berpengaruh secara parsial terhadap

Kinerja Karyawan Kelurahan Pejaten Barat.

2. Untuk mengetahui apakah Stres Kerja berpengaruh secara parsial terhadap

Kinerja Karyawan Kelurahan Pejaten Barat.

3. Untuk mengetahui apakah Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial

terhadap Kinerja Karyawan Kelurahan Pejaten Barat.

4. Untuk mengetahui apakah Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan Kelurahan Pejaten

Barat.

Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan penelitian ini memberi manfaat kepada pihak-pihak

Rincian manfaat penelitian dijabarkan sebagai berikut :

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada perusahaan
Kelurahan Pejaten Barat dalan meningkatkan kinerja karyawannya.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan serta ilmu
pengetahuan baru. Serta menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan
dan meningkatkan kemampuan untuk menganalisis suatu masalah yang

kemudian membuat keputusan.



3. Bagi akademis
Untuk memudahkan penelitian selanjutnya mengenai beban kerja, stres kerja,
lingkungan kerja, dan Kkinerja karyawan, maka temuan penelitian ini

diharapkan dapat menjadi panduan bagi peneliti lain.

1.5  Ruang Lingkup Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada kantor Kelurahan Pejaten Barat yang
beralamat di JI. Siaga Raya no. 1 Rt. 012/04, Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta
Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan Kelurahan Pejaten Barat. Untuk
mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
kuesioner primer dari perusahaan. Berdasarkan rumusam masalah yang telah
disebutkan diatas, penulis membatasi masalah hanya untuk mengetahui pengaruh
Beban Kerja, Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Kelurahan Pejaten Barat. Penelitian ini dilakukan dalam waktu satu bulan pada bulan

Mei — Juni 2024.

1.6 Sistematis Penulisan

Sistem penulisan dalam skripsi ini berfokus pada pokok permasalahan, maka

penulus menguraikan sistematika penulisan sebagai berikut

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini tmembahas isu-isu seperti konteks masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, keunggulan penelitian, ruang

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB II

BAB IlI

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas berkaitan dengan teori-teori yang akan
diteliti, seperti: memahami kinerja pekerja; faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja pekerja; memahami beban kerja; faktor-
faktor yang mempengaruhi beban kerja; memahami stres kerja;
memahami lingkungan kerja; indikator lingkungan Kkerja;

penelitian terkait; kerangka berpikir; dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini terdapat pembahasan mengenai metodologi penelitian,
subjek  penelitian dan sampel, variabel dan definisi
operasionalnya, metode pengumpulan data, dan metode analisis

data.

HASIL PENELITIAN DAN PENBAHASAN

Pada bab ini penulis menjelaskan data hasil penelitian,
berbicara tentang konsekuensi temuan penelitian, keterbatasan
penelitian, dan dampak beban kerja, stres kerja, dan lingkungan

kerja terhadap kinerja karyawan..

PENUTUP

Pada bab ini penulis membuat kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan serta memberi saran kepada perusahaan
terkait dengan beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja

terhadap Kkinerja karyawan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Konseptual

2.1.1 Beban Kerja

A. Pengertian Beban Kerja

Umumnya beban kerja merupakan tugas atau tanggung jawab yang harus
diselesaikan oleh karyawan dalam rentang waktu tertentu. Beban kerja sangat
mempunyai pengaruh terhadap efisiensi dan kebahagiaan seorang pekerja. Ada
masalah kesehatan yang terkait dengan stres dan beban kerja yang berlebihan. Beban
kerja seorang pekerja terdiri dari semua tugas yang harus dilakukan seorang karyawan

dalam jangka waktu tertentu (Diana 2019).

Menurut Komaruddin dalam (Suradi 2023) beban kerja memiliki arti proses
untuk menentukan jam kerja yang digunakan pekerja untuk mengerjakan suatu tugas
dalam jangka waktu tertentu, dengan tujuan untuk mengetahui kuantitas dan jumlah

pekerja tugas yang dikerjakan karyawan tersebut.

Berdasarkan pengertian diatas, beban kerja merupakan tugas atau tanggung
jawab seorang karyawan yang harus diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan

oleh atasan atau perusahaan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja antara lain:



1) Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri karyawan.
Ada sebuah reaksi tubuh yang diterima karyawan akibat dari beban
kerja. Faktor internal contohnya faktor psikis (motivasi,
kepuasn,persepsi), faktor somatis (jenis kelamin, umur, kondisi
kesehatan).

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal aktivitas yang diselesaikan, lingkungan tempat
kerja, dan perusahaan atau organisasi merupakan contoh faktor

eksternal yang berkontribusi terhadap beban kerja karyawan..

c. Indikator Beban Kerja

Koesomowidjojo (2017) dalam (Diana 2019) indikator beban kerja meliputi:

1. Target yang harus dicapai
Target yang Keputusan yang diambil oleh dunia usaha tentunya
mempunyai dampak langsung terhadap jumlah pekerjaan yang diperoleh
pekerja.

2. Penggunaan waktu kerja
Waktu kerja yang mengikuti SOP akan meminimalisir beban kerja
karyawan.

3. Kondisi pekerjaan
Bagaimana seorang karyawan memahami dengan baik pekerjaan yang

dilakukan.



2.1.2. Stres Kerja

a. Pengertian Stres Kerja

Beberapa karyawan akan merasakan tekanan dalam pekerjaan apabila mereka
diberikan ekspektasi oleh organisasi atau diberikan posisi yang tidak sesuai dengan
dirinya. Kesehatan seorang pekerja mungkin dipengaruhi oleh stres di tempat kerja

sehingga berkurangnya performa kerja karyawan tersebut.

Stres kerja ialah suatu kondisi seorang pekerja ketika ia mengalami tekanan
fisik, mental ataupun emosional yang berlebihan akibat dari tuntutan pekerjaan atau
tidak sesuai dengan keampuan serta daya yang dimiliki (Henni Zainal and Andi Idham
Danal Ashar 2023). Menurut Fahmi (2016) dalam (Bhastary 2020) Ketika
kesejahteraan fisik dan mental seorang karyawan dibebani secara berlebihan, hal ini
disebut stres kerja. Jika tidak ada obatnya, hal ini akan terulang berulang kali, dan akan

terus terjadi berdampak pada kesehatannya.

Dari definisi-definisi diatas, disimpulkan bahwa stres kerja merupakan kondisi
dari seorang karyawan ketika ia mengalami tekanan yang berlebih akibat dari sebuah

tuntutan.

b. Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja

Menurut (Hasniati 2023) stres kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

namun secara garis besar stres kerja disebabkan oleh :

1) Faktor internal
Faktor internal ini berasal dari faktor-faktor yang melekat pada

bisnis atau organisasi, seperti lingkungan kerja yang tidak
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menyenangkan atau tugas yang terlalu menuntut atau perubahan
yang kurang diinginkan.

2) Faktor eksternal
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi stres kerja adalah faktor
eksternal atau faktor yang berasal dari luar lingkungan pekerjaan,
seperti kondisi fisik, tuntutan keluarga yang tinggi sementara gaji

tidak memadai, dan masalah pribadi lainnya.

c. Indikator Stres Kerja

Menurut Hasibuan dalam (Festinahati et al. 2021) model stres kerja

yang menjadi indikator dalam stres kerja diantaranya adalah:

1. Beban kerja
Beban kerja diukur dari persepsi karyawan mengenain beban kerja
yang dirasakan karyawan.
2. Waktu kerja
Diukur dari respon karyawan mengenai waktu kerja yang
berlebihan.
3. Sikap pemimpin
Sikap pemimpin merupakan indi
kator yang diukur dari kesan karyawan mengenai sikap pemimpin.
4. Konflik
Konflik dalam indikator stres kerja diukur dari persepsi antar
karyawan yang merasakan adanya ketidaksamaan pencapaian

tujuan.
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2.1.3. Lingkungan Kerja

a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan salah satu peran penting yang berhubungan
langsung dengan karyawan. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal ini dapat
berdampak langsung atau tidak langsung terhadap bisnis atau organisasi dan
berdampak positif atau negatif terhadap produktivitas pekerja dan kepuasan kerja

Soetjipto (2008) dalam (Sihaloho and Siregar 2020).

Lingkungan kerja memiliki pengertian sebagai segala sesuatu di sekitar pekerja
yang mungkin berdampak internal pada pekerja melakukan pekerjaannya. Lingkungan
fisik yang aman dan nyama sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Sama halnya
dengan lingkingan fisik, lingkungan non fisik juga mempunya peran penting, misalnya
hubungan antara karyawan dengan rekan kerja atau dengan atasan yang baik

berpengaruh pada kinerja dan produktifitas karyawan (Moh. Saiful Bahri 2018).

Lingkungan kerja dibagi menjadi dua bentuk: tempat kerja biasa dan tempat
kerja yang lebih terspesialisasi. Segala sesuatu di luar perusahaan yang mungkin
berdampak pada perusahaan dianggap sebagai bagian dari lingkungan kerja secara
umum. Ketika hal ini terjadi, lingkungan kerja yang unik adalah lingkungan yang

berkaitan dengan tujuan organisasi (Rahmawati, Sa’adah, and Chabibi 2020).

b. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja

Menurut Siagan dalam (Sihaloho and Siregar 2020) lingkungan kerja terbagi

menjadi dua dimensi, yaitu:
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1. Lingkungan kerja fisik
Lingkungan kerja fisik merupakan segala kedaan bentuk fisik yang
mungkin berdampak pada pekerja di tempat kerja.

2. Lingkungan kerja non fisik
Lingkungan kerja non fisik merupakan tempat bekerja yang nyaman dan
menyenangkan, dalam arti menumbuhkan hubungan kerja yang positif

antara bawahan dan atasan.

c. Indikator Lingungan Kerja

Menurut Siagan dalam (Sihaloho and Siregar 2020) lingkungan kerja memiliki

indikator sebagai berikut:

1. Bangunan tempat Kkerja
2. Peralatan kerja

3. Fasilitas perusahaan

4. Sarana transportasi

5. Hubungan rekan kerja
6. Hubungan dengan atasan

7. Kerjasama antar karyawan

2.1.4 Kinerja

a. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil pencapaian seseorang atau kelompok yang bekerja pada
suatu perusahaan mematuhi amanat dan kekuasaan yang diberikan oleh organisasi
untuk mencapai tujuan bisnis dan tidak melanggar hukum, moral, atau standar etika

apa pun (Nurfitriani 2022). Sementara itu, Yulandri menegaskan, kinerja seorang
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pegawai dinilai berdasarkan cara mereka menjalankan tugasnya dalam bekerja, atau

lebih spesifiknya, cara mereka menyelesaikan tugas yang diberikan.

Kinerja adalah gambaran tentang tingkat keberhasilan atau kegagalan suatu
perusahaan atau organisasi dalam menjalankan kegiatan dan fungsi pokoknya dalam
rangka memenuhi visi, maksud, tujuan, dan sasarannya (Ayu Larasati, Rivai Zainal,
and Christina Nawangsari 2022). Kinerja adalah keseluruhan pencapaian karyawan
dalam hal kemampuan mereka untuk menyeimbangkan kuantitas dan kualitas guna
mendapatkan hasil terbaik untuk seluruh operasional, yang dapat membawa pada

perkembangan bisnis yang lebih maju (Sihaloho and Siregar 2020).

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah sikap
yang ditampakkan seorang karyawan dalam melakukan pekerjaan sesuai tanggung
jawab yang diberikan dan seberapa baik seorang karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan sehingga menghasilkan suatu yang dibanggakan dalam perusahaan atau

organisasi tersebut.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan

Pada dasarnya, perusahaan harus mengevaluasi tingkat kinerja setiap pekerija,
karena ini merupakan indikator kunci kualitas mereka seorang karyawan melakukan
pekerjannya serta akan mempengaruhi kemajuan suatu perusahaan. Menurut
Pusparani (2021) dalam permasalahan kinerja faktor yang mempengaruhi Kinerja

sendiri diantaranya: faktor kemampuan, dan faktor motifasi.

Menurut Nurfitriani (2022) Kompensasi, lingkungan kerja, budaya organisasi,
kepemimpinan, motivasi, disiplin, komunikasi, dan variabel lainnya semuanya

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan.
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c. Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Robbins (2016) dalam (Safitri 2022) pengusaha dapat mengukur
tingkat pencapaian kinerja karyawannya dengan menggunakan indikator Kinerja.

Berikut adalah beberapa kemungkinan metrik untuk indikator kinerja:

1. Kualitas kerja
Kualitas kerja merupakan kualitas kinerja pekerjaan pekerja. Tiga indikator
digunakan untuk menentukan kualitas pekerjaan: keterampilan, ketelitian,
dan hasil pekerjaan.

2. Kuantitas kerja
Kuantitas kerja berdiri sebagai jumlah waktu yang dihabiskan karyawan
dalam sehari. Dua indikator, kecepatan dan kemampuan, menilai dimensi
kuantitas pekerjaan.

3. Tanggung jawab
Tanggung jawab setiap karyawan dalam melakukan jasa yang ditawarkan
oleh bisnis tersebut. Hasil kerja dan kemampuan pengambilan keputusan
adalah dua metrik yang digunakan untuk mengevaluasi dimensi tanggung
jawab.

4. Kerjasama
Kemauan karyawan untuk berkolaborasi baik di dalam maupun di luar
tempat kerja, baik secara vertikal maupun horizontal, dengan anggota staf
lainnya untuk meningkatkan kinerja. Dua indikator digunakan untuk

menilai dimensi kolaborasi: kekompakan dan jalinan kerja sama.



5. Inisiatif

15

Kesadaran motivasi diri untuk menyelesaikan tugas dan menyelesaikan

permasalahan dalam pekerjaan dibandingkan menunggu arahan dari

atasan. Dimensi inisiatif diukur dari kemampuan karyawan dalam

mengatasi tanpa menunggu perintah atasan.

2.2 Penelitian yang Relavan

Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1

No Nama Judul Variabel Persamaan Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian & Perbedaan Penelitian

1. | (Gumilar Pengaruh Stres | Variabel Persamaan : Stres kerja dan
and Kerja dan independen : sama-sama beban kerja
Rismawati | Beban Kerja Stres kerja, membahas secara persial
2022) terhadap Beban kerja. tentang dan simultan

Kinerja Variabel variabel stres | berpengaruh
Karyawan PT. | dependen : kerja dan kepada kinerja
Pintaraco Kinerja beban kerja karyawan.
Sekuiritas karyawan dan Kkinerja

karyawan.

Perbedaan :

dalam

penelitian ini

penulis

menambahkan

variabel

lingkungan

kerja.

2. | (Rizkiand | Pengaruh Stres | Variabel Persamaan : Penelitian
Adhithara | Kerja terhadap | independen: sama-sama stres kerja
2021) Kinerja stres kerja. membahas memiliki

Pegawai PT. Variabel variabel stres | pengaruh yang

Bank XYZ dependen kerja dan signifikan

Kantor Cabang | :Kinerja Kinerja terhadap

Tanjungpinang | Karyawan. karyawan. Kinerja
Perbedaan : karyawan PT.
dalam Bank XYZ
penelitian ini
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penulis
menambahkan
variabel

beban kerja
dan

kantor cabang
Tanjungpinang

lingkungan
kerja
(Sihaloho Pengaruh Variabel Persamaan : Lingkungan
and Siregar | Lingkungan independen : sama-sama kerja
2020) Kerja terhadap | lingkungan membahas berpengruh
Kinerja kerja. tentang positif dan
Karyawan pada | Variabel pengaruh signifikan
PT. Super Setia | independen : lingkungan terhadap
Sagita Medan Kinerja kerjaterhadap | Kinerja
karyawan Kinerja karyawan.
karyawan.
Perbedaan :
dalam
penelitian ini,
penulis
menambahkan
variabel stres
kerja dan
beban kerja.
(Kulsum Pengaruh Variabel Persamaan : Budaya kerja
and Budaya Kerja independen sama-sama dan
Indrarini dan :Budaya Kerja | membahas lingkungan
2023) Lingkungan dan tentang kerja secara
Kerjaterhadap | Lingkungan Kinerja parsial dan
Kinerja Kerja. karyawan dan | simultan
Pegawai pada | Variabel Lingkungan berpengaruh
Kantor dependen : Kerja. signifikan
Kementrian Kinerja Perbedaan : terhadap
Agama karyawan. dalam Kinerja
Kabupaten penelitian ini | karyawan
Lamongan menggunakan
variabel

beban kerja,
stres kerja dan
lingkungan
kerja.
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5. | (Fatmawati,
Hartono,
and Istiatin
2020)

Kinerja
Karyawan
Ditinjau dari
Kepemimpinan,
Lingkungan
Kerja, dan
Disiplin Kerja
pada
Showroom
Muhari Motor
651
Karanganyar

Variabel
independen :
kepemimpinan,
lingkungan
kerja, disiplin
kerja.

Variabel
dependen :
Kinerja
karyawan

Persamaan
:sama-sama
membahas
tentang
lingkungan
kerja dan
Kinerja
karyawan.
Perbedaan :
penulis
menambahkan
variabel
beban kerja
dan stres
kerja.

Variabel
kepemimpinan
dan disiplin
kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan,
sedangkan
variabel
lingkungan
kerja
berpengaruh
negatif dan
tidak
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan.

Sumber: Google Schoolar, 2024

2.3

Kerangka Berpikir

Kerangka teori individu berfungsi sebagai landasan penelitian yang didasarkan

pada sintesis data, observasi, dan pemahaman dari penulis. Maka dari itu kerangka

berpikir menjelaskan tentang hubungan keterkaitan antar variabel yang diteliti

(Unaradjan 2019).

Meneliti hubungan antara beban kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja yang

berkaitan dengan kinerja karyawan adalah tujuan utama dari penelitian ini.
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Beban kerja H1
(X1)
Stres kerja » | Kinerja karyawan
(X2) H2 (Y)
A
Lingkungan H3
Kerja (X3)

H4

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024
Gambar 11.1

Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis

Menurut (Agung Edy Wibowo 2021) hipotesis adalah asumsi sementara yang,
tergantung pada hipotesis penelitian yang telah diuji, mungkin benar atau tidak.

Karena teori ini masih bersifat teoritis, maka bisa saja diterima atau ditolak.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

H1 : Beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada

Kelurahan Pejaten Barat.

H2 : Stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada

Kelurahan Pejaten Barat.



H3

H4
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: Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada

Kelurahan Pejaten Barat.

: Beban Kkerja, stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan

terhdap kinrja karyawan pada Kelurahan Pejaten Barat.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah proses penelitian yang menguraikan hipotesis
umum tentang cara mengumpulkan data, menganalisis data yang sudah ada, dan
menentukan apa yang perlu dilakukan dalam penelitian tertentu (Diana Widhi

Rachmawati et al. 2022) .

Menurut (Ali et al. 2022) metode kuantitatif adalah penyelidikan yang
menghasilkan hasil baru yang diperoleh dari metode statistik atau bentuk
pengukuran lainnya. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawali
(YY), sedangkan faktor bebasnya adalah beban kerja (X1), stres kerja (X2), dan

lingkungan kerja (X3). Metodologi penelitiannya adalah kuantitatif.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1. Populasi

Dalam suatu penelitian, penulis harus menjelaskan dengan benar populasi
yang digunakan dalam penelitian tersebut. Menurut (I Ketut Swarjana, S.K.M.,
M.P.H. 2022) populasi disebut sebagai keseluruhan orang atau kasus atau
keseluruhan objek dimana hasil penelitian tersebut akan diselenggarakan. Target
populasi merupakan suatu kumpulan objek yang memiliki informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti (Lukitaningsih and Lestari 2023). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Kelurahan Pejaten Barat dengan jumlah

35 orang.
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3.2.2 Sampel

Menurut (Sugeng 2020) sampel mewakili sebagian dari ukuran dan susunan
populasi yang akan digunakan sebagai sumber penelitian. Sampel adalah suatu
himpunan bagian dari jumlah unit populasi (Seran 2020). Karena seluruh populasi
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, maka digunakan sampling jenuh.
Populasinya kurang dari 100 orang, oleh karena itu sampel yang digunakan adalah
sampel jenuh. jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 35

karyawan Kelurahan Pejaten Barat.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Oprasional Variabel didefinisikan oleh operasi yang diterapkan pada
variabel untuk memberikan arti tertentu, menentukan aktivitasnya, atau
mengukurnya. Variabel penelitian didefinisikan oleh (Jaya 2020) sebagai segala
sesuatu yang dipilih peneliti untuk dimasukkan dalam penelitiannya diteliti, dan

didalam variabel tersebut terdapat data yang melengkapinya.

Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini peneliti kategorikan
dengan judul Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai di Kecamatan Pejaten Barat menjadi dua, yaitu variabel
independen (X) dengan variabel Beban Kerja, Stres Kerja dan Lingkungan kerja,

serta variabel dependen (YY) dengan variabel Kinerja Karyawan

3.3.1 Definisi Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempunyai kemampuan untuk
mempengaruhi variabel dependen baik dalam segi positif atau negatif (Aryati,

Soleman, and Lestari 2024) . Dalam setiap ketika variabel independen naik atau
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turun, variabel tersebut juga berubah. Artinya, variabel independen menjelaskan

variasi yang terlihat pada variabel dependen.
3.3.2 Definisi Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen variabel terikat adalah variabel yang dapat dijadikan
sebagai faktor yang memungkinkan untuk diselidiki; yaitu variabel yang menjadi

perhatian utama dalam penyelidikan peneliti (Aryati, Soleman, and Lestari 2024).

Tabel 111.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Beban kerja Beban kerja adalah 1. Targetyang Likert
(X1) tuntutan tugas yang harus
diberikan kepada dicapai
karyawan yang harus 2. Penggunaan
diselesaikan dalam waktu
waktu yang telah 3. Kondisi
ditentukan pekerjaan

perusahaan (Nabila
and Syarvina 2022).

Stres Kerja Stres kerja adalah 1. Beban kerja Likert
(X2) reaksi fisik, mental, 2. Waktu kerja
dan emosi yang 3. Sikap
dialami seseorang pemimpin
yang timbul akibat 4. Konflik

tekanan yang
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berlebihan, dan
kehawatiran yang
tidak dapat diatasi
(Manurung 2024).

Lingkungan Lingkungan kerja Bangunan Likert
Kerja (X3) adalah segala sesuatu tempat
yang dapat kerja
mempengaruhi secara Fasilitas
langsung arau tidak perusahaan
langsung terhadap Peralatan
perusahaan atau kerja
organisasi yang akan . Sarana
memberikan dampak transportasi
baik atau buruknya Hubungan
Kinerja dan kepuasan dengan
kerja karyawan sesama
(Sihaloho and Siregar karyawan
2020). Hubungan
dengan
atasan
Kerjasama
antar
karyawan
Kinerja Kinerja adalah hasil Kualitas Likert
Karyawan pencapaian seseorang pekerjaan.
) atau kelompok dalam Kuantitas
suatu perusahaan hasil
sesuai dengan . Tanggung
tanggung jawab dan jawab

23



wewenang yang 4. Kerjasama
diberikan oleh 5. Inisiatif
perusahaan dalam
mencapai tujuan
perusahaan dan tidak
bertentangan dengan
hukum, moral, dan
etika (Nurfitriani
2022).
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024

3.4.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, pegumpulan data sangat penting untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan peneliti. Pada suatu penelitian biasanya
menggunakan salah satu dari dua pendekatan yang sering digunakan, yaitu
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dalam pengumpulan data yang diperlukan,
peneliti biasanya melakukan penelitian yang bersumber dari data primer dan data
sekunder. Data primer diantaranya seperti wawancara, kuesioner, dan observasi.

Sedangkan dokumentasi termasuk dalam data sekunder.

3.4.1 Metode Observasi

Menurut Bogdan & Biklen (2017) dalam Ardiansyah, Risnita, and Jailani
(2023) observasi memberikan peluang kepada peneliti untuk mencermati interaksi
sosial, perilaku atau konteks yang relavan dengan yang diteliti. Observasi juga
langsung melibatkan partisipan yang terlibat dalam penelitian tersebut. Teknik ini

biasanya dilakukan untuk meneliti perilaku seseorang, proses kerja atau gejala alam.
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3.4.2 Metode Kuesioner

Kuesioner merupakan metode dimana peneliti memberikan seperangkat
mengajukan pertanyaan kepada responden dengan harapan menerima tanggapan.
Tujuan dari kuesioner adalah untuk mengumpulkan informasi melalui memberikan
sederet pertanyaan yang berhubungan dengan apa yang diteliti (Prawiyogi et al.
2021). Metode kuesioner pada Skala Likert digunakan dalam penelitian ini.
Seringkali, pandangan, sikap, dan persepsi individu tentang isu-isu sosial diukur

menggunakan skala Likert, Anshori and Iswati (2017). Berikut bobot penilaian

skala likert:
Tabel 111.2
Bobot Penilaian Skala Likert
Tanda Keterangan Bobot

STS Sangat Tidak Setuju 1

TS Tidak Sejutu 2

N Netral 3

S Setuju 4

SS Sangat Setuju 5

Sumber: Sugiyono (2021)
3.4.3 Metode Dokumentasi

Menurut Suci Arischa (2019) teknik pengumpulan data dengan metode
dokumentasi merupakan teknik dimana peneliti menggunakan data dari hasil media
cetak yang membahas tentang objek yang akan diteliti. Media cetak yang dipakai

biasanya berupa arsip data, jurnal, majalah, notulen rapat atau sebagainya.



3.5. Teknik Analisis Data

Menurut Qomusudidin and Romlah (2021) setelah peneliti mengumpulkan
semua informasi yang diperlukan untuk mengatasi masalah yang diteliti, analisis
data adalah langkah selanjutnya dalam proses penelitian. Dalam penelitian ini,

teknik pengolahan data menggunakan IBM SPSS statistics 27.

3.5.1 Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Dalam jurnal (Olivia and Nurfebiaraning 2019), Sugiono
mengatakan bahwa apabila terdapat kesejajaran antara data yang
dikumpulkan dengan data sebenarnya yang terjadi pada item yang diteliti,
maka hasil uji validitas dianggap valid. Jika pernyataan tersebut
menyampaikan sesuatu yang akan dinilai oleh kuesioner, maka pernyataan
tersebut dianggap sah. Item-item pertanyaan dalam uji validitas dinyatakan

valid apabila r hitung > r tabel.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
apakah item atau instrumen dari kuesiuner tersebut merupakan indikator dari
variabel atau konstruk (Prambudi and Imantoro 2021). Sugiono dalam Ayu Larasati,
Rivai Zainal, and Christina Nawangsari (2022) menyatakan uji reliabilitas adalah
alat yang menandakan sejauh mana suatu variabel dapat memberikan hasil
pengukuran yang konsisten ketika siklus pengukuran diulang. Reliabilitas item

kuesioner ditentukan oleh nilai Cronbach alpha > 0,60.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Menurut (Gunawan 2020) uji asumsi klasik mempunyai tujuan untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang diturunkan konsisten, tidak
dapat diandalkan, dan akurat dalam estimasi. Untuk mengetahui apakah asumsi-
asumsi yang diperlukan dalam regresi linier dapat dipenuhi maka digunakan uji

asumsi klasik.

a. Uji Normalitas

Menurut (Gunawan 2020) uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah variabel residu atau perancu dalam suatu model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Distribusi data yang normal atau data yang mendekati
normal menghasilkan model regresi yang sangat baik. Analisis statistik non
parametrik digunakan dalam penelitian ini One-Sample Kolmogorov-
Smirnnov, yang mana regresi dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikannya > 0,05. Sedangkan jika nilai signifikan tersebut < 0,05 maka

model regresi dinyatakan tidak berdistribusi secara normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas pengujian ini dirancang untuk memeriksa apakah
varians residual dan variabel tidak sama di seluruh observasi dalam model
regresi (Cahyaningrum, Suhendro, and Wijayanti 2022). Apabila terjadi
kesamaan nilai pada varian homoskedastisitas menggambarkan variabel-
variabel yang digunakan dalam model regresi. Untuk mengetahui adanya
heteroskedastisitas atau tidak, penelitian ini menggunakan Uji Glejser.

Heteroskedastisitas terjadi bila nilai signifikansi nilai residu absolut dalam
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suatu regresi suatu variabel kurang dari 0,05. Tingkat signifikansi > 0,05
untuk nilai absolut sisa variabel menunjukkan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang
kuat antara variabel independen dalam model regresi (Dewi and Indah
2022). Multikolinearitas hanya ada pada lebih dari satu variabel independen
atau beberapa model regresi. Jika variabel-variabel independen mempunyai
korelasi satu sama lain, hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
tersebut tidak berkorelasi saling mempengaruhi atau tidak saling
menginterferensi. Ada atau tidaknya multikilinearitas dalam regresi dilihat
dari besaran = VIF (Variance InflationFactor) dan kesabaran.
Multikolinearitas tidak ada dalam regresi. Data dikatakan kurang
multikolinearitas jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10.
Mengeluarkan variabel dari regresi merupakan salah satu cara untuk

menjadikan model lebih baik jika muncul multikolinearitas.

d. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier salah satu cara untuk mengetahui apakah dua variabel
independen mempunyai pengaruh secara parsial atau simultan terhadap satu
variabel dependen adalah dengan melakukan analisis regresi berganda.
Rumus perhitungan regresi linier berganda penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Y =0 +Bl. X1+ B2.X2 + B3.X3 + ¢



Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b1,b2,b3 = Koefisien dari variabel beban kerja, stres kerja, dan
lingkungan kerja

X1 = Beban Kerja

X2 = Stres Kerja

X3 = Lingkungan Kerja

e = Standar error

3.5.3 Uji Hipotesis

. Uji t (Parsial)

Menurut (Lestari, Farida, and Chamidah 2020) uji t memiliki tujuan untuk
menguji secara parsial (secara individual) besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Apabila melakukan penelitian
dengan satu atau lebih variabel bebas maka digunakan uji t. Uji t dilakukan
dengan menggunakan menggunakan nilai signifikan 0,05 (o = 5% ). Kriteria
penilaian pada uji T sebgai berikut :

1. Hipotesis ditolak apabila t hitung <t tabel dan nilai signifikan lebih dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel terikat hanya sedikit
dipengaruhi oleh variabel bebas.

2. Hipotesis diterima apabila t hitung > t tabel dan nilai signifikan kurang
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan parsial yang

cukup besar antara variabel independen dan dependen..
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b. Uji F (Simultan)

Menurut Santoso Slamet dalam (Lestari, Farida, and Chamidah 2020) untuk
menguji apakah dua variabel independen mempunyai pengaruh signifikan
secara statistik terhadap variabel dependen pada saat yang sama, digunakan
uji F. Nilai signifikansi sebesar 0,05 (o = 5%) digunakan untuk melakukan
uji F, sesuai dengan persyaratan:

1. Hipotesis tidak akan diterima apabila nilai F taksiran < nilai pada F tabel
dan nilai signifikan lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
dependen tidak dipengaruhi oleh faktor independen jika diambil secara
individual.

2. Hipotesis nol ditolak jika nilai F hitung > nilai F tabel dan nilai p lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara

variabel terikat dan variabel bebas..
3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ferils 2022) uji koefisien determinasi memiliki tujuan untuk
mengukur sejauh mana variabel independen secara persial dan simultan dapat
menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian yang menunjukkan seberapa
besar variansi variabel terikat dapat dikaitkan dengan variabel bebas disebut uji
koefisien determinasi (R?). Dari 0 hingga 1, nilai R?> dimungkinkan. Pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen semakin besar jika nilai R semakin
mendekati 1. Sebaliknya, jika nilai R mendekati nol maka dampaknya akan semakin

besar variabel independen terhadap variabel dependen semakin lemah.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Karakteristik Responden

Karyawan Kelurahan Pejaten Barat seluruhnya sebagai subjek studi.
Berdasarkan jenis kelamin, usia, masa kerja, dan tingkat pendidikan tertinggi,

karakteristik responden dijelaskan sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin

Tabel IV.1
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 18 51,4%
Perempuan 17 48,6%
Jumlah 35 100%

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tebel 1V.1 tersebut, menunjukkan 35 orang responden, dimana
dari seluruh angkatan kerja, 18 laki-laki mencakup 51,4% angkatan kerja,
sementara 17 perempuan mencakup 48,6%. Boleh dikatakan mayoritas
responden penelitian ini adalah pekerja laki-laki.

2. Usia
Pada karakteristik responden berdasarkan usia dibagi menjadi 4 kelompok

usia, yaitu: 19-25 tahun. 26-31 tahun, 32-37 tahun, dan lebih dari 37 tahun

31



32

Tabel I1V.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

Usia Jumlah Presentas

19-25 7 20%

26-31 10 28,6%

32-37 6 17,1%

>37 12 34,3%
Jumlah 35 100%

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 1V.2 diatas diketahui bahwa terdapat 35 responden, dimana
total 12 tanggapan, mewakili 34,3% dari total, dengan usia sebagai berikut: 7
(17,1%) berusia antara 19 dan 25, 10 (28,1%) berusia antara 26 dan 31, 6 (17,1% )
berusia antara 32 dan 37 tahun, dan 12 (34,1%) berusia di atas 37 tahun. Maka,

karakteristik responden berdasarkan usia rata-rata berusia > 37 tahun.
3. Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dibedakan

menjadi 4 kelompok, yaitu: SMP, SMA, Diploma, dan Sarjana.

Tabel IV.3
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN
TERAKHIR

Pendidikan Terakhir Jumlah responden Presentase

SMP 1 2,9%

SMA 18 51,4%
Diploma 7 20%

Sarjana 9 25,7%

Jumlah 35 100%
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Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan pada tabel IV.3 diatas dapat diketahui terdapat 35 responen. 18 orang
dengan tingkat pendidikan terakhir SMA memiliki presentase 51,4%, 1 orang dengan
pendidikan terakhir SMP dengan presentase 2,9%, 7 orang dengan pendidikan terakhir
Diploma dengan presentase 20% dan 9 orang dengan pendidikan terakhir Sarjana
memiliki presentase 25,7 %. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan

terakhir responden paling banyak aalah SMA.
4. Lama Bekerja

Tiga kategori dibentuk berdasarkan karakteristik responden dan lama
kerja pekerja dalam penelitian ini: 1-3 tahun, 4-6 tahun, dan lebih dari 6 tahun

Tabel IV.4
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN LAMA

BEKERJA

Lama Bekerja Jumlah Responden Presentase

1-3 tahun 15 42.9%

4-6 tahun 8 22,9%

>6 tahun 12 34,3%

Jumlah 35 100%

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Berdasarkan tabel 1V.4 tersebut, terdapat 53 responden. Sebanyak 15 orang
responden 1-3 tahun dengan presentase 42,9%, 8 orang responden 4-6 tahun dengan
22,9%, dan 12 orang responden lebih dari 6 tahun dengan presentase 34,3%.
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa masa kerja responden paling banyak

adalah 1-3 tahun.
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4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

Untuk mendapatkan data penelitian dari responden, peneliti melakukan
penyebaran kuesioner kepada masing-masing variabel berdasarkan indikator dari

variabel tersebut. Berikut adalah hasil dari jawaban responden

Tabel IV.5

Hasil Data Responden Beban Kerja

NO Pernyataan STS TS N S SS

fl % |[f| % | f| % |f| % | f| %

1. | Saya mampu 1129% (2] 57% | 4 |11,4% | 17 | 48,6% | 11 | 31,4%
menyelesaikan
pekerjaan saya
sesuai dengn
waktu yang
ditentukan

2. | Target yang 6|171% | 9 | 25,7% | 17 | 48,6% | 4 | 11,4%
harus saya capai
dalam pekerjaan
terlalu tinggi

3. | Saya mampu 1129% 2] 57% | 2| 57% |16 | 457% | 14 | 40%
menyelesaikan
pekerjan saya
dengan tepat
waktu

4. | Saya 2157% (1| 29% | 4 |11,4% | 17 | 48,6% | 11 | 31,4%
membutuhkan
waktu lebih
untuk
menyelesaikan
pekerjaan
dengan tingkat
kesulitan yang

tinggi

5. | Saya sering 3186% 3| 86% | 7| 20% |15|429% | 7 | 20%
menggunakan
waktu diluar
jam kerja saya
untuk
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menyelesaikan
pekerjaan

6 | Pekerjaanyang |1[29% |8 |229% |10 |28,8% | 8 | 229% | 8 | 22,9%
harus saya
selesaikan
terlalu banyak

7. | Saya 1129% |6|171% | 7 | 20% | 13|37,1% | 9 | 257%
mengerjakan
pekerjaan
diluar job
description
yang diberikan

8. | Pekerjaansaya |1[29% (1| 29% | 5 | 14,3% | 18 | 57,1% | 10 | 28,6%
memerlukan
usaha yang
keras dalam
penyelesaiannya

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabulasi jawaban responden pada IV.5 variabel Beban Kerja,
responden yang menjawab Sanagat Tidak Setuju (STS) memiliki nila tertinggi sebesar
8,6% pada butir pertanyaan ke 5 yaitu “Saya sering menggunakan waktu diluar jam
kerja saya untuk menyelesaikan pekerjaan”. Lalu yang menjawab Tidak Setuju (TS)
memiliki nilai tertinggi sebesar 22,9% pada pernyataan “Pekerjaan yang harus saya
selesaikan terlalu banyak” dan jawaban terendah sebesar 2,9% pada butir pertanyaan
ke 4 dan terakhir. Lalu jawaban Netral (N) memiliki nilai tertinggi 28,8% pada butir
pernyataan “Pekerjaan yang harus saya selesaikan terlalu banyak™ dan nilai terendah
sebesar 5,7% pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjan saya dengan

tepat waktu”.

Kemudian, dari jawaban diatas, responden yang menjawab Setuju (S) memiliki
nilai tertinggi sebesar 57,1% dengan pernyataan ‘“Pekerjaan saya memerlukan usaha

yang keras dalam penyelesaiannya” dan nilai terendah pada 22,9% pada pernyataan
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“Pekerjaan yang harus saya selesaikan terlalu banyak”. Dan untuk responden yang

menjawab Sangat Setuju (SS) memiliki nilai tertinggi 40% dengan pernyataan “Saya

mampu menyelesaikan pekerjan saya dengan tepat waktu” serta nilai terendah sebesar

11,4% dengan pernyataan “Target yang harus saya capai dalam pekerjaan terlalu

tinggi”.

Tabel IV.6

Hasil Data Responden Stres Kerja

NO Pernyataan STS TS N

SS

FI| % | f % | f| %

%

%

1. | Saya sering 2 57% | 8 [229% | 7| 20%
menemui

kesulitan pada
saat bekerja

13

37,1%

14,3%

2. | Pekerjaan saya 2 57% |11 | 31,4% | 5| 14,3%
memerlukn
aktifitas berfikir
yang berat

10

28,6%

20%

3. | Saya diberi 1129%|11|31,4% | 7| 20%
beberapa
pekerjaan dalam
satu waktu
sehingga sulit
untuk
menyelesaikannya
dengan cepat

10

28,6%

17,1%

4. | Saya sering 3186%|10|28,6% (7| 20%
bekerja lembur
karna banyaknya
tugas yang
dilimpahkan

11

31,4%

11,4%

5. | Atasansayaselalu | 3| 8,6% | 9 | 25,7% | 8 | 22,9%
mendesak saya
untuk segera

menyelesaikan
pekerjaan saya

25,7%

17,1%

6 | Sayamerasatidak | 2 | 57% | 8 | 22,9% | 4| 11,4%
nyaman ketika

14

40%

20%
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mengalami
perdebatan
dengan pimpinan

pendapat dengan
rekan kerja
menjadi hambatan
saya dalam
menjalani
pekerjaan

7. | Perbedaan 3|186% | 7| 20% |6|17,1% | 10| 28,6% | 9| 25,7%

8. | Saya kesulitan 7120% | 9 | 57% [5]143% | 8 [ 229% | 7| 20%
berkomukasi
dengan baik
dengan rekan
kerja saya

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabulasi jawaban responden pada tabel V.6 variabel Stres Kerja,
responden yang menjawab Sanagat Tidak Setuju (STS) memiliki nila tertinggi sebesar
20% pada butir pertanyaan ke 8 yaitu “Saya kesulitan berkomukasi dengan baik
dengan rekan kerja saya” dan nilai terendah sebesar 2,9% pada pernyataan “Saya
diberi beberapa pekerjaan dalam satu waktu sehingga sulit untuk menyelesaikannya
dengan cepat”. Lalu yang menjawab Tidak Setuju (TS) memiliki nilai tertinggi sebesar
31,4% pada pernyataan ke 3 dan 4 dan jawaban terendah sebesar 20% pada butir
pertanyaan “Perbedaan pendapat dengan rekan kerja menjadi hambatan saya dalam
menjalani pekerjaan”. Lalu jawaban Netral (N) memiliki nilai tertinggi 22,9% pada
butir pernyataan “Atasan saya selalu mendesak saya untuk segera menyelesaikan
pekerjaan saya” dan nilai terendah sebesar 11,4% pada pernyataan “Saya merasa tidak

nyaman ketika mengalami perdebatan dengan pimpinan”.

Kemudian, dari jawaban diatas, responden yang menjawab Setuju (S) memiliki
nilai tertinggi sebesar 40% dengan pernyataan “Saya merasa tidak nyaman ketika

mengalami perdebatan dengan pimpinan” dan nilai terendah pada 22,9% pada
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pernyataan ” Saya kesulitan berkomukasi dengan baik dengan rekan kerja saya”. Dan
untuk responden yang menjawab Sangat Setuju (SS) memiliki nilai tertinggi 25,7%
dengan pernyataan ‘“Perbedaan pendapat dengan rekan kerja menjadi hambatan saya
dalam menjalani pekerjaan” serta nilai terendah sebesar 11,4% dengan pernyataan

“Saya sering bekerja lembur karna banyaknya tugas yang dilimpahkan”.

Tabel IV.7

Hasil Data Responden Lingkungan Kerja

NO Pernyataan STS TS N S SS

fl % |[f| % |[f| % | f| % |f | %

1. | Saya merasa 4111,4% | 15| 42,9% | 16 | 45,7%
lingkunga
kantor
memberikan
kenyamana saat
bekerja

2. | kantor 1129% |3| 86% | 18| 51,4% | 13 | 37,1%
menyediakan
fasilitas yang
lengkap

3. | kantor 2| 57% |18 | 51,4% | 15 | 42,9%
memberikan
peralatan kerja
yang sesuai

4. | kantor 3138% |9|257% |11 |31,4% | 12 | 34,3%
menyediakan
sarana
transportasi
untuk karyawan

5. | hubungan saya 4111,4% | 11 | 31,4% | 20 | 57,1%
dengan rekan
kerja saya
terjalin dengan
baik

6 | pemimpin 1| 29% |17 |48,6% | 17 | 48,6%
selalu bersikap
adil, ramah dan
sering
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menanyakan
tentang
kelancaran
pekerjan
karyawan

7. | kerjasama antar 3] 86% |11 |31,4% | 21| 60%
karyawan
sangat
membantu
dalam pekerjan

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabulasi jawaban responden pada tabel 1V.7 variabel Lingkungan
Kerja, responden yang menjawab Tidak Setuju (TS) memiliki nilai tertinggi sebesar
3,8% pada pernyataan “kantor menyediakan sarana transportasi untuk karyawan” dan
jawaban terendah sebesar 2,9 % pada butir pertanyaan “kantor menyediakan fasilitas
yang lengkap”. Lalu jawaban Netral (N) memiliki nilai tertinggi 25,7% pada butir
pernyataan “kantor menyediakan sarana transportasi untuk karyawan” dan nilai
terendah sebesar 2,9% pada pernyataan “pemimpin selalu bersikap adil, ramah dan

sering menanyakan tentang kelancaran pekerjan karyawan”.

Kemudian, dari jawaban diatas, responden yang menjawab Setuju (S) memiliki
nilai tertinggi sebesar 51,4% pada pernyataan 3 dan 4. Kemudian untuk responden
yang menjawab Sangat Setuju (SS) memiliki nilai tertinggi 57,1% dengan pernyataan
“hubungan saya dengan rekan kerja saya terjalin dengan baik” serta nilai terendah
sebesar 34,3% dengan pernyataan ‘“kantor menyediakan sarana transportasi untuk

karyawan”.



Tabel IV.8

Hasil Data Responden Kinerja Karyawan
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NO

Pernyataan

STS

TS

N

S

SS

f

%

%

%

%

%

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan
dengan hasil
yang baik
sesuai
ketentuan dan
waktu yang
telah
ditetapkan

2,9%

2,9%

2,9%

17

48,6%

15

42,9%

Banyaknya
tugas yang
diberikan
mempengaruhi
kualitas
pekerjaan saya

11,4

11,4%

22,9%

11

31,4%

22,9%

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan saya
dengan teliti
dan cepat

8,6%

18

51,4%

14

40%

Saya mampu
menyelsaikan
pekerjaan
dengan tepat
waktu

5,7%

17

48,6%

16

45,7%

Saya
bertanggung
jawab dengan
baik atas hasil
pekerjaan
yang saya
kerjakan

5,7%

16

45,7%

17

48,6%

Saya mampu
membuat
keputusan

5,7%

22

62,9%

11

31,4%
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terkait
pekerjaan saya

Saya
berkontribusi
dengan baik
pada setiap
pekerjaan
yang
dilakukan
secara
kelompok

2,9%

2,9%

17

48,6%

16

45,7%

Hasil kerja
secara
bersama
menghasilkan
hasil yang
lebih bagus

8,6%

10

28,6%

22

62,9%

Saya bisa
diandalkan
dan hadir
ditempat kerja
dengan tepat
waktu

16

45,7%

19

54,3%

10.

Saya mampu
mengerjakan
pekerjaan saya
tanpa
menunggu
perintah
atasan

5,7%

20

57,1%

13

37,1%

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabulasi jawaban responden pada tabel 1V.8 variabel Stres Kerja,

responden yang menjawab Sanagat Tidak Setuju (STS) memiliki nila tertinggi sebesar

11,4% pada butir pertanyaan “Banyaknya tugas yang diberikan mempengaruhi

kualitas pekerjaan saya” dan nilai terendah sebesar 2,9% pada pernyataan “Saya

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang baik sesuai ketentuan dan waktu

yang telah ditetapkan”. Lalu yang menjawab Tidak Setuju (TS) memiliki nilai tertinggi
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sebesar 11,4% pada pernyataan “Banyaknya tugas yang diberikan mempengaruhi
kualitas pekerjaan saya”. Lalu jawaban Netral (N) memiliki nilai tertinggi 22,9% pada
butir pernyataan ‘“Banyaknya tugas yang diberikan mempengaruhi kualitas pekerjaan

saya” dan nilai terendah sebesar 2,9% padapernyataan pertama dan ke tujuh.

Kemudian, dari jawaban diatas, responden yang menjawab Setuju (S) memiliki
nilai tertinggi sebesar 62,9% dengan pernyataan “Saya mampu membuat keputusan
terkait pekerjaan saya” dan nilai terendah pada 31,4% pada pernyataan ” Banyaknya
tugas yang diberikan mempengaruhi kualitas pekerjaan saya”. Dan untuk responden
yang menjawab Sangat Setuju (SS) memiliki nilai tertinggi 62,9% dengan pernyataan
“Hasil kerja secara bersama menghasilkan hasil yang lebih bagus™ serta nilai terendah
sebesar 22,9% dengan pernyataan “Banyaknya tugas yang diberikan mempengaruhi

kualitas pekerjaan saya”.

4.2  Uji Kualitas Data

4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan hasil dari apabila data yang diperoleh dan data asli dari
suatu item yang diteliti dapat diperbandingkan, maka penelitian tersebut sah. Dengan
memberikan kuesioner kepada 35 pekerja di Desa Pejaten Barat, penelitian ini
menggunakan metodologi kuantitatif. Kinerja Pegawai, Beban Kerja, Stres Kerja, dan

Lingkungan Kerja merupakan empat faktor yang dijadikan dalam kuesioner.

Item-item pertanyaan dalam uji validitas dinyatakan valid apabila r hitung > r
tabel. Nilai r tabel didapatkan dari df = N-2, maka r tabel pada penelitin ini sebesar =
0,334 (df = 35-2) dan nilai signifikan 0,05 maka dinyatakan valid dan bisa dilanjutkan

pada uji-uji selanjutnya.



Berikut merupakan hasil uji validitas dari variabel Beban Kerja, Stres Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan:

Tabel IV.9

Uji Validitas Beban Kerja (X1)

Variabel Peryataan Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,425 0,334 Valid
2 0,556 0,334 Valid
3 0,585 0,334 Valid
Beban Kerja | 4 0,607 0,334 Valid
5 0,633 0,334 Valid
6 0,511 0,334 Valid
7 0,52 0,334 Valid
8 0,403 0,334 Valid

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Pada tabel V.9 diatas dapat disimpulkan bahwa uji validitas pada variabel
Beban Kerja dengan total item 8 dinyatakan valid, karena nilai r hitung lebih besar dari
nilai r tabel dengan nilai signifikan 0,05 yaitu 0,334. Maka dari itu variabel Beban

Kerja layak untuk digunakan sebagai data penelitian selanjutnya.

Tabel 1VV.10

Uji Validitas Stres Kerja (X2)

Variabel Peryataan Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,798 0,334 Valid
2 0,842 0,334 Valid
3 0,875 0,334 Valid

Stres Kerja 4 0,801 0,334 Valid
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5 0,795 0,334 Valid
6 0,802 0,334 Valid
7 0,787 0,334 Valid
8 0,810 0,334 Valid

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Berdasarkan tabel 1VV.10 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari uji
validitas untuk variabel Stres Kerja dengan total 8 item pernyataan dinyatakan valid
karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dengan nilai signifikan 0,334. Dan

variabel Stres Kerja layak untuk dijadikan data penelitian selanjutnya.

Tabel IV.11
Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3)

Variabel Peryataan R hitung R tabel Keterangan
1 0,646 0,334 Valid
2 0,645 0,334 Valid
3 0,734 0,334 Valid
Lingkungan 4 0,578 0,334 Valid
Kerja 5 0,655 0,334 Valid
6 0,650 0,334 Valid
7 0,545 0,334 Valid

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Berdasarkan tabel 1V.11 tersebut, hasil uji validitas variabel Lingkungan
Kerja dinyatakan sah. Jumlah total item pernyataan adalah 7, dan nilai r yang
dihitung lebih tinggi dari nilai r tabel nilai signifikan 0,334. Serta variabel

Lingkungan Kerja layak untuk dijadikan data penelitian selanjutnya
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Tabel IV.12
Uji Validitas Kinerja (Y)
Variabel Peryataan Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,560 0,334 Valid
2 0,408 0,334 Valid
3 0,604 0,334 Valid
4 0,545 0,334 Valid
5 0,543 0,334 Valid
Kinerja 6 0,480 0,334 Valid
7 0,556 0,334 Valid
8 0,510 0,334 Valid
9 0,601 0,334 Valid
10 0,681 0,334 Valid

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Berdasarkan tabel V.12 tersebut, disimpulkan bahwa uji validitas untuk

variabel Kinerja Karyawan dengan 10 total item pernyataan dinyatakan valid karena

nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 0,334. Serta variabel Kinerja Karyawan layak

untuk dijadikan data penelitian selanjutnya.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk menunjukkan seberapa besar

suatu variabel dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten bila diukur

berulang kali. Penelitian dinyatakan reliabel apabila skor Cronbach alpha > 0,60.



Tabel 1V.13

Hasil Uji Reliabiitas
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Variabel Cronbach’s Alpha | Standar Reliabilitas | Keterangan
Beban Kerja 0,637 0,60 Reliabilitas
Stres Kerja 0,926 0,60 Reliabilitas
Lingkungan Kerja 0,735 0,60 Reliabilitas
Kinerja karyawan | 0,685 0,60 Reliabilitas

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Berdasarkan tabel 1V.13 diatas, dinyatakan bahwa variabel Beban Kerja

memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,637, variabel Stres Kerja memperoleh nilai

cronbach’s alpha sebesar 0,926, variabel Lingkungan Kerja memperoleh nilai

cronbach’s alpha sebesar 0,735, dan variabel Kinerja Karyawan memperoleh nilai

cronbach’s alpha sebesar 0,685 yang mana nilai-nilai tersebut lebih besar dari standar

reliabilitas yaitu 0,60. Sehingga seluruh variabel pada penelitian ini dinyatakn

Reliabel.

4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel residu atau

perancu dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Distribusi data yang

normal, atau data yang mendekati normal, menghasilkan regresi yang layak.

Regresi tersebut diklaim terdistribusi secara teratur apabila nilai signifikannya >

0,05. Sedangkan jika nilai signifikan tersebut < 0,05 maka model regresi dinyatakan

tidak berdistribusi secara normal.
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Tabel 1V.14
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 35
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,24678692
Most Extreme Differences Absolute ,090
Positive ,090
Negative -,078
Test Statistic ,090
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 1V.14 tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi
0,200 lebih besar dari 0,05, maka dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi

normal.

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk tujuan memverifikasi, dengan
menggunakan model regresi, apakah residu dan varians variabel berbeda antar
observasi. Jika nilai signifikansi residu absolut hasil regresi suatu variabel < 0,05
maka akan terjadi heteroskedastisitas. Sementara itu, heteroskedastisitas tidak

terjadi jika nilai absolut sisa variabel > 0,05.
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Tabel IV.15
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,402 1,371 -,293 ,771
X1 ,016 ,035 ,098 ,460 ,649
X2 ,003 ,018 ,035 ,186 ,854
X3 ,027 ,048 ,113 ,563 ,577

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel IV.15 diatas penelitian ini menggunakan uji glesjer,
diketahui bahwa seluruh variabel independen memperoleh hasil signifikasi lebih

besar dari 0,05 yang artinya penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen dalam model regresi mempunyai korelasi atau tidak. Besar kecilnya
variance inflasi faktor (VIF) dan toleransi menunjukkan multikilinear atau tidaknya
regresi. Multikolinearitas tidak ada dalam regresi. Multikolinearitas tidak ada pada

data jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,10.
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Tabel 1V.16
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19,745 2,367 8,341 ,000
X1 ,162 ,061 ,283 2,667 ,012 ,690 1,449
X2 ,067 ,032 ,203 2,141 ,040 ,867 1,154
X3 ,540 ,082 ,660 6,555 ,000 ,768 1,302

a. Dependent Variable: Y
Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 1V.16 kita mengetahui nilai Tolerance sebesar 0,690 untuk
variabel Beban Kerja lebih dari 0,10, nilai Stres Kerja sebesar 0,867 lebih besar dari
0,10, dan nilai untuk variabel Lingkungan Kerja adalah Tolerance sebesar 0,768 >
0,10. Pada hasil uji multikolineritas nilai VIF yang didapat variabel Beban Kerja
bernilai 1,449 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 10, nilai VIF pada variabel
Stres Kerja sebesar 1,154 < 10 dan nilai VIF dari variabel Lingkungan Kerja sebesar
1,302 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi

multikolinearitas.

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda menguji hubungan antara faktor independen (beban
kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja) dengan variabel dependen (Kinerja
karyawan), dengan tujuan untuk menarik kesimpulan tentang kekuatan hubungan
tersebut. Rumus perhitungan regresi linier berganda penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Y =0 +Bl. X1+ B2.X2 + B3.X3 + ¢

Tabel IV. 17
Hasil Analisi Linier Berganda
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 19,745 2,367 8,341 ,000
X1 ,162 ,061 ,283 2,667 ,012
X2 ,067 ,032 ,203 2,141 ,040
X3 ,540 ,082 ,660 6,555 ,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2014

Hasil dari tabel 1V.17 diatas jika dimasukan pada rumus akan terbentuk:

Y = 19,745 + 0,162X1+ 0,067X2 + 0,540X3+e

Dari rumus tersebut maka dapat disebutkan bahwa:

1. Nilai konstanta (a) yang didapat sebesar 19,745, apabila variabel independen
bernilai 0, maka Kinerja Karyawan bernilai 19,745.

2. Variabel Beban Kerja mempunyai nilai Positif dalam koefisien regresi linier
sebesar 0,162 atau 16,2%, sehingga disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja
memiliki hubungan searah dengan variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan.

3. Variabel Stres Kerja dalam koefisien linier berganda memiliki nilai positif
sebesar 0,067 atau 6,7%, yang artinya variabel Stres Kerja memiliki hubungan
searah dengan variabel Kinerja Karyawan.

4. Variabel Lingkungan Kerja mempunyai nilai yang positif dalam koefisien

regresi linier berganda sebesar 0,540 atau 54%, maka dapat disimpulkan bahwa
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variabel Lingkungan Kerja memiliki hubungan searah dengan variabel Kinerja

Karyawan.

4.4  Pengujian Hipotesis

441 Ujit

Uji t memiliki tujuan untuk menilai sebagian besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hipotesis ditolak apabila nilai signifikan > 0,05 dan t
hitung < t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang
kurang substansial antara variabel independen dan dependen. Sebaliknya hipotesis
diterima jika nilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial variabel independen terhadap variabel

dependen.

Tabel 1V. 18
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 19,745 2,367 8,341 ,000
X1 ,162 ,061 ,283 2,667 ,012
X2 ,067 ,032 ,203 2,141 ,040
X3 ,540 ,082 ,660 6,555 ,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber Data: Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 1V.18 diatas dapat dikatakan bahwa:
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1. Hipotesis 1:

Ho : Beban Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Ha : Beban Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil uji t variabel X1 (Beban Kerja) sebesar 2,667 > 2,030 dengan tingkat
signifikansi 0,012 < 0,05. Angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
secara parsial antara variabel Beban Kerja dengan Kinerja Pegawai. Jadi, Ha

diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu Hipotesis 1 (H1) diterima

2. Hipotesis 2:

Ho : Stres Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Ha : Stres Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil uji t variabel stres kerja (X2) sebesar 2,141 > 2,030 dengan tingkat
signifikansi 0,040 < 0,05. Angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
secara parsial antara kinerja karyawan dengan variabel stres kerja. Hal ini
membawa peneliti pada kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi

hipotesis 2 (H2) diterima.

3. Hipotesis 3:
Ho : Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.
Ha : Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

Variabel Lingkungan Kerja X3 mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 <

0,05 dan t hitung >t tabel sebesar 2,555 > 2,030. Kinerja pegawai sedikit banyak
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dipengaruhi oleh variabel Lingkungan Kerja sesuai dengan nilai tersebut. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu,

hipotesis 3 (H3) disetujui.
442 UjiF

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh simultan
dan gabungan dari semua faktor independen terhadap variabel dependen. Hipotesis
ditolak apabila F hitung lebih kecil dari F tabel dan nilai signifikan lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh faktor-faktor independen secara bersamaan. Sebaliknya jika nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan F hitung lebih besar dari F tabel maka
hipotesis diterima yang menunjukkan bahwa variabel independen secara bersamaan
mempengaruhi variabel dependen secara bermakna. Nilai pada tabel F penelitian ini
dihitung dengan menggunakan rumus: df 1= 4-1= 3(df 1= k-1) dan df 2= 35-4 = 31

(df 2=n-k), maka diperoleh hasil F tabel sebesar 2,91.

Tabel 1V.19
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 165,984 3 55,328 32,452 ,000°
Residual 52,852 31 1,705
Total 218,836 34

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024
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1. Hipotesis 4:
Ho : Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Ha : Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pada tabel 1V.9 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung > dari nilai f
tabel dengan angka 32,452 > 2,91 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Berdasarkan temuan tersebut, faktor Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan
Kerja semuanya mempengaruhi Kinerja Pegawai baik secara bersamaan maupun
kombinasi. Beban Kkerja, stres, dan lingkungan kerja merupakan faktor-faktor yang
mungkin mempengaruhi kinerja karyawan, menurut gagasan tersebut diterima.

Maka hipotesis 4 (H4) diterima.
4.5  Uji Koefisien Determinaasi
4.5.1 Uji Koefisien Detreminasi Parsial

Uji koefisien determinasi memiliki tujuan untuk menghitung sejauh mana
fluktuasi variabel terikat dapat dijelaskan sebagian oleh variabel bebas. Nilai R?
berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, maka nilai R semakin mendekati 1. Sebaliknya, variabel
independen mempunyai pengaruh yang lebih kecil terhadap variabel dependen jika

nilai R mendekati O.
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1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 1V.20
Hasil Uji Koefisien Determinasi X1

Model Summary

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 ,646° ,417 ,399 1,966

a. Predictors: (Constant), X1

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Pada tabel 1V.20 diatas, didapat hasil koefisien determinasi sebesar 0,417 atau
41,7%, yang artinya bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh secara parsial sebesar

41,7% terhadap variabel Kinerja Karyawan.
2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 1V.21
Hasil Uji Koefisien Determinasi X2

Model Summary

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 ,283° ,080 ,052 2,470

a. Predictors: (Constant), X2
Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024
Pada tabel IV.21 diatas, didapat hasil koefisien determinasi sebesar 0,080 atau
8%, yang artinya bahwa variabel Stres Kerja berpengaruh secara parsial sebesar 8%

terhadap variabel Kinerja Karyawan.
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 1V.22
Hasil Uji Koefisien Determinasi X3

Model Summary

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 ,785° ,616 ,604 1,596

a. Predictors: (Constant), X3

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Pada tabel 1V.22 diatas, didapat hasil koefisien determinasi sebesar 0,616 atau
61,6%, menunjukkan besarnya pengaruh parsial variabel Lingkungan Kerja terhadap

variabel Kinerja Pegawai sebesar 61,6%.
4.5.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan
Tabel V.22

Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 ,871° ,758 ,735 1,306

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber Data: Data Diolah Penulis, 2024

Berdasarkan tabel 1V.22 diatas, diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,758
atau 75,8%. Nilai tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama
antara variabel Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Karyawan sebesar 75,8%. Adapun sisanya 24.2% (100% - 75,8%) variabel Kinerja
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Karyawan dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti gaya kepemimpinan,

pengembangan Kkarir, dan lain-lain.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

4.6.1 Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari uji t menggunakan program SPSS 27 menyatakan 2,667 > 2,035
merupakan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan 0,012 lebih kecil dari 0,05
yang merupakan tingkat signifikansi yang menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Maka hipotesis pada variabel
Beban Kerja diterima. Hasil ini menjelaskan bahwa beban kerja pada instansi
Kelurahan Pejaten Barat memiliki beban kerja yang tinggi yang akan mempengaruhi

Kinerja karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Gumilar and Rismawati 2022) dengan beban kerja agak mempengaruhi kinerja
karyawan, menurut penelitian, dimana tingkat beban kerja pada penelitian tersebut
berada dalam beban kerja yang tinggi dengan kemampuan karyawan dalam
mengendalikan beban kerja sebagai tanggung jawab yang diseleaikan oleh karyawan

tersebut.

4.6.2 Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil yang ditunjukkan oleh uji t menyatakan bahwa hasil t hitung > t tabel
sebesar 2,141 > 2,035 dan nilai signifikan sebesar 0,040 < 0,05. Maka hipotesis dari
variabel Stres Kerja diterima. Nilai tersebut memiliki pengertian bahwa pada variabel
stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, yang artinya

karyawan pada instansi Kelurahan Pejaten Barat memiliki pekerjaan yang berat yang
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mempu memicu stres kerja karyawannya, hal ini juga akan mempengaruhi penurunan

Kinerja pada karyawan tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Rizki and Adhithara 2021) dimana penelitian tersebut mengatakan bahwa stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan stres kerja juga memiliki

pengaruh searah dengan kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.

4.6.3 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil yang ditunjukkan oleh hasil uji t menunjukkan bahwa faktor
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
karena hasil t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,555 > 2,035 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis variabel Lingkungan
Kerja terdukung. Hasil ini menyatakan bahwa instansi Kelurahan Pejaten Barat
mampu menyediakan fasilitas kerja serta kenyamanan lingkungan yang nyaman dan
memadai, hal ini akan menjadi salah satu faktor untuk meningkatan kinerja karyawan

pada instansi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tempat kerja mempunyai dampak
positif dan substansial terhadap kinerja karyawan (Sihaloho and Siregar 2020) dan
penelitian ini menegaskan temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa tempat kerja
yang menyenangkan mempunyai korelasi langsung dengan produktivitas yang lebih
tinggi. Dengan lingkungan kerja yang kurang baik, maka mengakibatkan kinerja

karyawan menurun.
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4.6.4 Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja Karyawan

Pada hasil uji F (simultan), dari ketiga variabel diatas (Beban Kerja, Stres
Kerja, dan Lingkungan Kerja) dapat disimpulkan bahwa variabel yang memiliki
pengaruh dominan terhadap Kinerja Karyawan yaitu variabel Lingkungan Kerja (X3)
dengan nilai signifikan 6,555. Maka hipotesis dari pengaruh Bebean Kerja, Stres Kerja

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan diterima.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Nabilah and Ridwan 2022) dengan hasil bahwa kinerja seorang karyawan dipengaruhi
baik secara bersamaan atau bersama-sama oleh beban kerja, stres di tempat kerja, dan
tempat kerja. Meskipun demikian, variabel beban kerja pada penelitian ini mempunyai

pengaruh terhadap kinerja pegawai, namun secara statistik tidak signifikan.

4.7 Implikasi Penelitian

Pada penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

a. Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel kinerja pegawai Kecamatan
Pejaten Barat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel beban kerja, stres
kerja, dan lingkungan kerja.

b. Pada variabel Beban kerja, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Kinerja karyawan, hal ini disebabkan oleh instansi Kelurahan
Pejaten Barat yang memberikan beban kerja pada karyawan yang tidak
sesuai sehingga hal ini dapat memberikan efek pada Kkinerja para

karyawannya.
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c. Variabel Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di
Kelurahan Pejaten Barat, hal ini disebabkan karena stres kerja yang dialami
karyawan disebabkan oleh pekerjaan yang relatif berat yang diberikan oleh
instansi Kelurahan Pejaten Barat.
d. Variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Karyawan di Kelurahan Pejaten Barat, hal ini dikarnakan instansi
mampu menyediakan fasilitas dan membuat lingkungan kerja yang baik
bagi karyawan. Lingkungan kerja ini juga merupakan salah satu faktor
untuk meningkatkan kinerja para karyawan.
2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi instansi Kelurahan
Pejaten Barat dalam pemberian pekerjaan dan tanggung jawab kepada
karyawannya. Pemberian pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan karyawan
akan lebih efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan dan dapat meminimalisir
tingkat stres kerja. Dan dengan terciptanya lingkungan kerja yang nyaman dan
aman bagi karyawan ini juga mampu memberikan efek positif untuk meningkatkan

Kinerja para karyawannya.

4.8 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Waktu pengumpulan data penelitian yang dilakukan untuk skripsi ini
memiliki waktu singkat yaitu satu bulan yang mempersempit ruang gerak
penelitian.

2. Pengumpulan data dengan metode kuesioner mempunyai dampak yang

berpengaruh pada penilaian yang subjektif, keterbatasan waktu untuk
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mengisi kuesioner di sesuaikan dengan jam kerja karyawan. Karyawan
cenderung mengisi kuesioner jika memiliki waktu luang dan lamanya
pengumpulan hasil kuesioner dikarenakan jam kerja yang padat. Lamanya
peneliti mendapatkan data yang lengkap memakan waktu kurang lebih 2
minggu.

. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap pengaruh beberapa
variabel yakni beban kerja, stres kerja, dan lingkungan terhadap Kkinerja
karyawan, sehingga perlu dikembangkan oleh penelitian selanjutnya
dengan menggunakan variabel-variabel lain seperti gaya kepemimpinan

atau kompensasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasaan dan analisis, maka didapat kesimpulan sebagai

berikut;

1. Hasil penelitian ini memiliki nilai t hitung untuk variabel Beban Kerja
sebesar 2,667 > 2,035 dengan nilai signifikan 0,012 < 0,05, hal tersebut
dapat dijelaskan bahwa variabel Beban Kerja (X1) memiliki pengaruh
secara parsial terhadap variabel Kinerja (). Kekuatan relatif pada
instrumen variabel Beban Kerja adalah pernyataan ‘“Pekerjaan saya
memerlukan usaha yang keras dalam penyelesaiannya”. Tanggapan
responden menganai pernyataan ini  menunjukkan bahwa 57,1%
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini dapat
mempengaruhi penurunan Kinerja pada karyawan.

2. Hasil penelitian ini memiliki nilai t hitung untuk variabel Stres Kerja
sebesar 2,141 > 2,035 dengan nilai signifikan 0,040 < 0,05. Nilai tersebut
memiliki arti bahwa variabel Stres Kerja (X2) berpengaruh secarara parsial
terhadap variabel Kinerja Karyawan (). Kekuatan relatif untuk instrumen
ini adalah pernyataan ”Saya sering menemui kesulitan pada saat bekerja”.
Tanggapan responden untuk pernyataan tersebut menunjukkan 37,1% yang
menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki
pekerjaan yang berat yang mempu memicu stres Kerja, hal ini juga akan

mempengaruhi penurunan Kinerja pada karyawan tersebut.

62
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3. Hasil penelitian ini memiliki nilai t hitung untuk variabel Lingkungan
Kerja sebesar 2,555 > 2,035 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Nilai
tersebut memiliki arti bahwa variabel Lingkungan Kerja (X3) secara parsial
berpengaruh secarara signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().
Kekuatan relatif pada instrumen variabel Lingkungan Kerja adalah
pernyataan :Saya merasa lingkunga kantor memberikan kenyamana saat
bekerja”. Tanggapan responden menganai pernyataan ini menunjukkan
bahwa 45,7% menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
instansi Kelurahan Pejaten Barat mampu memberikan lingkungan kerja
yang nyaman terhadap karyawannya.

4. Hasil penelitian ini memiliki nilai F hitung sebesar 32,452 > 2,91 dengan
tingkat signifikan 0,000<0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor
beban kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja semuanya mempunyai
dampak terhadap Kkinerja karyawan dalam waktu yang bersamaan.

5. Koefisien determinasi pada temuan uji mempunyai nilai R Square (R2)
sebesar 0,758 atau 75,8%. Angka tersebut menunjukkan bahwa faktor
beban Kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh secara
gabungan atau simultan sebesar 75,8% terhadap kinerja pegawai. Adapun
sisanya 24.2% (100% - 75,8%) variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain seperti gaya kepemimpinan, pengembangan

karir, dan lain-lain.
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berikut:
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Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai

1. Bagi Perusahaan

a. Dari penelitian diatas bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan, maka pemimpin instansi perlu memperhatikan beban kerja yang
akan diberikan kepada karyawan, seperti memperhatikan porsi kerja setiap
karyawan sehingga Kinerja yang dihasilkan karyawan tersebut sesuai
dengan keinginan instansi.

Dari hasil penelitian diatas bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, hal ini disebabkan oleh kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaan. Hal tersebut memicu stres kerja pada seorang karyawan, oleh
karena itu instansi harus dapat menangani hal ini agar meminimalisir
tingkat stres kerja karyawan.

Dari hasil penelitan diatas, bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap
Kinerja karyawa, maka dari itu instansi Kelurahan Pejaten Barat diharapkan
untuk mempertahankan lingkungan kerja yang baik bagi karyawan dan
aman sehingga memberikan kenyamanan bekerja pada karyawan.

Dari hasil penelitian pada varibel Kinerja Karyawan terdapat kelemahan
relatif pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
hasil yang baik sesuai ketentuan dan waktu yang telah ditetapkan”. Hal
tersebut diartikan bahwa, masih ada karyawan yang belum mampu

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan atau
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menunda-nunda pekerjaan. Perusahaan harus memperhatikan secara teliti
proses penyelesaian pekerjaan setiap karyawannya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti dapat menguji kembali penelitian ini dengan menggunakan
variabel yang berbeda, sehingga peneliti mendapatkan hasil temuan baru
yang dapat memberikan manfaat serta pengembangan ilmu pengetahuan

khususnya pada bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

PENGARUH BEBAN KERJA, STRES KERJA, DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA KELURAHAN PEJATEN

BARAT
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Perkenalkan saya Putri Fadia Zahra mahasiswa dari Universitas Bina Sarana

Informatika Jurusan Manajemen.

Dengan ini, saya meminta bantuan dan kesediaan Bapak/lbu dan rekan-rekan untuk
mengisi kuesioner yang telah saya buat untuk memenuhi kelengkapan Skripsi tentang
Pengaruh Beban Kerja, Strs Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

pada Kelurahan Pejaten Barat.
Terima kasih saya ucapkan atas kesediaan waktu dalam mengisi kuesioner ini.

Hormat saya,

AL

/‘“ z’f/(cjf

k/

Putri Fadia Zahra
1. Profil Responden

Nama / Inisial
Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan

Lama Bekerja



2. Keterangan Pengisisan Kuesioner
Isilah setiap pernyataan dengan memilih salah satu dari kode jawaban yang
tersedia dengan memilih pada jawaban SS,S,N, TS, dan STS. Berikut adalah

makna dari kode jawaban:

STS :Sangat Tidak Setuju
TS - Tidak Setuju

N - Netral

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

3. Kuesioner
a. Variabel Beban Kerja

NO Pernyataan STS TS N S

Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan saya sesuai dengn waktu
yang ditentukan

Target yang harus saya capai dalam
pekerjaan terlalu tinggi

Saya mampu menyelesaikan
pekerjan saya dengan tepat waktu

Saya membutuhkan waktu lebih
untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan tingkat kesulitan yang

tinggi

Saya sering menggunakan waktu
diluar jam kerja saya untuk
menyelesaikan pekerjaan

6 | Pekerjaan yang harus saya
selesaikan terlalu banyak

Saya mengerjakan pekerjaan
diluar job description yang
diberikan

Pekerjaan saya memerlukan usaha
yang keras dalam penyelesaiannya

b. Variabel Stres Kerja
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NO Pernyataan STS TS SS
1. | Saya sering menemui kesulitan
pada saat bekerja
2. | Pekerjaan saya memerlukn aktifitas
berfikir yang berat
3. | Saya diberi beberapa pekerjaan
dalam satu waktu sehingga sulit
untuk menyelesaikannya dengan
cepat
4. | Saya sering bekerja lembur karna
banyaknya tugas yang dilimpahkan
5. | Atasan saya selalu mendesak saya
untuk segera menyelesaikan
pekerjaan saya
6 | Saya merasa tidak nyaman ketika
mengalami perdebatan dengan
pimpinan
7. | Perbedaan pendapat dengan rekan
kerja menjadi hambatan saya dalam
menjalani pekerjaan
8. | Saya kesulitan berkomukasi dengan
baik dengan rekan kerja saya
c. Variabel Lingkungan Kerja
NO Pernyataan STS TS SS
1. | Saya merasa lingkunga kantor
memberikan kenyamana saat
bekerja
2. | kantor menyediakan fasilitas yang
lengkap
3. | kantor memberikan peralatan kerja
yang sesuai
4. | kantor menyediakan sarana
transportasi untuk karyawan
5. | hubungan saya dengan rekan kerja
saya terjalin dengan baik
6 | pemimpin selalu bersikap adil,

ramah dan sering menanyakan
tentang kelancaran pekerjan
karyawan
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kerjasama antar karyawan sangat
membantu dalam pekerjan

d. Variabel Kinerja Karyawan

NO

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan hasil yang baik
sesuai ketentuan dan waktu yang
telah ditetapkan

Banyaknya tugas yang diberikan
mempengaruhi kualitas pekerjaan
saya

Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan saya dengan teliti dan
cepat

Saya mampu menyelsaikan
pekerjaan dengan tepat waktu

Saya bertanggung jawab dengan
baik atas hasil pekerjaan yang saya
kerjakan

Saya mampu membuat keputusan
terkait pekerjaan saya

Saya berkontribusi dengan baik
pada setiap pekerjaan yang
dilakukan secara kelompok

Hasil kerja secara bersama
menghasilkan hasil yang lebih
bagus

Saya bisa diandalkan dan hadir
ditempat kerja dengan tepat waktu

10.

Saya mampu mengerjakan
pekerjaan saya tanpa menunggu
perintah atasan
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Lampiran 1.2

a. Tabulasi Responden Variabel Beban Kerja (X2)

C Repdn XLl X12 XL3 XL4 X5 X16 XL7 X18 TOTAL

25
32

37

32

34
26
24
29
33
28
30
30
34
26
23
32
38
32
31

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

30
29
31

22

31

23
24
25
26
27

38
35
34
31

31

28
29
30
31

32
35
22
19
25
32
28

32

33
34

35
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b. Data Tabulasi Responden Variabel Stres Kerja (X2)

CRegndn X2l X2z X23 X4 X25 X286 X27 x28 TOTAL

19
20
30
19
25
21

22
24
24
12
18
18
16
15

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

32
32
21

20
21

39
36
33
37
40

22

23
24
25
26
27

40

30
36
32
32
23
31

28
29
30
31

32

27
30
25

33
34

35
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Data Tabulasi Variabel Lingkungan Kerja

‘Repndn X31  X32 X33 X84 X35 X36 X7 TOTAL

C.

27
35
28
26
35
31

28
32

31

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

30
30
32

31

33

28
31

32

31

30
31

22

30

23
24
25
26
27

29
35

30
30
34
32
26
23
26
26
25

28
29
30
31

32

33
34

35
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d. Data Tabulasi Variabel Kinerja Karyawan

‘Rspndn Y.L Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 V10 Toal

45

5

5

5

5

5

5

4

4

3

4

1

48

47

40

48

39
40

41

40

42

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

40

39
49

40

45

40

45

43

46

44

40

40

50

23

44

24
25
26
27

45

48

44

50
45

28
29
30
31

40

38
38
40

32

33
34

35

40

37



Lampiran 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja

82

¥1 0 X2 ¥13  X14  KLS  XL6 KL7  XLE  XLTOTAL
¥11  Pearson 1 -033 653" 407" 052 -2BS -053 234 425

Correlatian

Sig. [2-tailed) 451 000 M5 7GR 096 FE2 176 01

H 35 35 35 35 a5 35 a5 35 35
¥12  Pearson -033 1 J45 077 I38 433 440" 070 556

Correlatian

Sig. [2-tailed]  B51 A0S 66D I6E 009 QOB 6RT 001

H 35 35 35 35 35 35 35 35 35
¥13  Pearson B8 145 1 AE7° 210 -1B1  -057 432" 585"

Correlatian

Sig. [2-tailed] 000 405 A0S 2x6 298 746 009 00D

H 35 35 35 35 35 35 35 35 35
¥14  Pearson A070 077 46T 1 231 0 -0B3 5917 e07T

Correlation

Sig. (2-tailed] 015 BGD 005 JA82 956 634 000 000

M 35 35 35 35 35 35 35 35 35
¥15  Pearson M52 238 M0 231 (1 87" a2 085 63T

Correlation

Sig. [2-tailed] 7EE  1GE 226 1&2 022 @032 752 000

H 35 35 35 35 35 35 35 35 35
¥1E  Pearson -2B5 433" -1E1 010 38T 1 11" -39 51t

Correlatian

Sig. [2-tailed] 096 009 298 956 022 AL0D 427 0a2

H 35 35 35 35 35 35 35 35 35
LT  Pearson -053 440 -057 -0BE3 362" | TI1T 1 -313 5247

Correlatian

Sig. [2-tailed] 762 OCE [T46 634 032 00D AoE7 001

N 35 35 35 5 a5 35 a5 35 35
¥1E  Pearson 234 070 43" 591" 055 138 -313 1 A3

Correlation

Sig. [-tailed) 176 6B7 009 000 752 427 LOGT AE

H 35 35 35 35 35 35 35 35 35
¥1TOTAL Pearson A28" 556" 8&5™ 607" 633" 511" 524" a3 1

Carrelation

Sig. [2-tailed] 011 001 000 00D 000 002 001 M6

H 35 35 35 35 35 35 35 35 35

**_ Carrelation is significant at the 0000 lewel § 2-tailed)

*. Correlation & sgnificant at the QU5 keeel (2-tailed).



b. Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja

83

¥l ¥22  X23 X34 ¥2E  XXE  XRY  MLE  XITOTAL
X2 Pearson 1 JBB5™ 588" 533 633" 603" 625 576" 7am"

Carrelation

Sig. (2-tailed) 400 000 001 000 000 000 000 LDOD

H 35 35 35 35 35 35 35 35 35
¥22  Pearson JBBS™ 1 46T THT 603 644 603 526 B42T

Carrelatian

Sig. (2-tailed) 000 Q0D 000 000 00D 00D 001 000

N 35 35 35 £ £ 35 35 35 35
¥23  Pearson 1 T 780" 572" M3 576" 7" BIs”

Carrelation

Sig. [2-tailed) 000 000 A0 00D 00D 00D 00D 00D

H 35 35 35 E E 35 35 35 35
¥24  Pearson 532" THT TR0t 1 50 55E 425 574" BO1T

Carrelation

Sig. [Z-tailed) 001 00D 000 QoD 001 011 00D 00D

H a5 a5 a5 £ £ a5 a5 a5 35
¥25  Pearson £33 603 5727 ES0T 1 JGE4™ BBAT BRTT 7O

Carrelation

Sig. (2-tailed] 000 00D 000 00D Q00 000 000 00D

N 35 35 35 a5 a5 a5 a5 a5 35
¥1E  Pearson B2 7. e T i | (590" 46 BO2T

Carrelatian

Sig. (2-tailed) 000 000 00D 001 000 0D 001 00D

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
¥27  Pearson JEZE™  B0I™ BTET 425" 5E4™ 500" 1 3™ | gETT

Carrelation

Sig. (2-tailed) 000 000 000 041 000 00D A0 | 000

H 35 35 35 35 35 35 35 35 35
¥2E  Pearson G7ET 5RET 724 574 567 546" 693" 1 1™

Carrelation

Sig. [2-tailed] 000 001 00D 000 000 001 00D 000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
K2TOTAL Pearson JJ98"  B42™ E7ST BO1™ 75T EOZT 7ETT A10C 1

Carrelation

Sig. (2-tailed) OO0 00D 00D OO0 0OD 000 00D 00D

N 35 a5 a5 35 a5 35 a5 a5 35

**_ Correlation i significant at the 0000 leved | 2-tailed).

*. Corrslation i significant at the 005 level (2-tailed).



c. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

84

LES | X3z X33 ¥i4 LR LN L X3 TOTAL

X3l Pearson 1 251 LA27 L2564 AE2T 270 16 JE4E™

Carrelstion

Sig. [2-tailed) 147 AE5 128 05 17 G5 A000

H a5 a5 as 35 £l 35 a5 a5
¥32 Pearsan 251 1 JETA™ i L] Aoz 312 Ar1° JB45™

Correlstian

Sig. [2-tailed) 147 J000 ] 260 ADGE A2 000

H 35 35 35 35 35 35 35 35
X33 Pearsan LA27 JE74 1 A08 el L26E A9y L734™

Coarrelstion

Sig. [2-tailed) AEE D00 A74 A3E 118 A8 A00

H a5 EL as 35 £ 35 ELS a5
X34 Pearson L2564 110 06 1 (230 =L -021 JSTRT

Correlstion

Sig. [2-tailed) 125 529 074 184 g 906 000

H 35 35 35 35 35 35 35 35
X35 Pearson AE2 L1892 355" (230 1 st L2 JB&5™

Coarrelstion

Sig. [2-tailed) /005 260 J036 84 LiiF] 164 000

/] 35 EL L 35 £ 35 £ 35
N Pearsan A0 12 L2BE 394" J501™ 1 221 JBE0T

Carrelation

Sig. [2-tailed) A7 JGE A18 ik Joaz 202 SO0

N 35 35 35 35 35 35 35 35
X237 Pearson h A21° 397" -021 (200 221 1 545"

Carrelation

Sig. [2-tailed) JOGS. J2 Jig 806 164 202 Jooi

H a5 a5 as 35 £l 35 a5 a5
KATOTAL Pearson JBAE™ JE45™ T TR JE55™ BE0T 545" 1

Carrelatian

5ig. (2-tailed) A00 (00D 00D 000 00D 00D 001

;] a5 ELS 35 35 35 a5 £ as

**_ Correlation is significant at the 000 level {2-tailed].

*. Correlation & sgnificant at the (U05 level (2-tailed).



d. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

e

Y10

85

T.TOT

¥l Y3

Tl  Pearzon 1 364

Correlation

Sz (2-tailed) 03z

N 35 35
T2  Pearzon a647 1

Correlation

iz (2-tailed) 032

N 35 35
T35  Pearzoan J319 010

Cormrelstion

Siz (2-tailed) 205 953

N 35 35
T4  Pearzoan BT -113

Correlation

Sig (2-tailed) 281 517

N 35 35
T35  Pearzon JA1T 021

Correlation

Siz (2-tailed) 503 903

N 35 35
Té  Pearzon A58 - 157

Correlation

iz (2-tailed) 361 36E

N 35 35
TT  Pearzon SO0 - 01D

Cormrelstion

Stz (2-tailed) 640 014

N 35 35
TE  Pearzon LI0E - 040

Cormrelation

Sig (2-miled) 231 8I1

N 35 35
T%®  Pearzon 073 03

Comrelation

Sig. (2-tmiled) 676 813

N 35 35
T10 Pearzon J181 1

Correlation

Sig (2-zmiled) 100 461

N 35 35
Y. TOTPearzon 5607 408
AT Comelstion

Siz (2-tziled) 000 015

N 35 35

[FH]
[*

3o

361

35

- 157

68

a2

T

35

302

005
35
480"

Ly
Ln

i

(Y]

[

073

676

n3g

132

a3

536"

L

S0z

0o
35

601

,181

200

35
Jx

A6l

35
L3163

032

)
.

35

301

079

35

273

113

35

-]

002

35

33
681

000

35

466"

S5

001

Fi

35
543

o1

000

681"

*, Comrelation i significant at the 005 level (2-tailad).
++_Correlation is sigmificant at the 0.01 level {2-tailed).
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e. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Beban Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
637 8

f. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Stres Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
1926 8

g. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
. 735 7

h. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems

,685 10
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Lampiran 3 Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 35
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,246782692
Maost Extreme Differences Absolute ,090
Positive L0950
Megative -, 078
Test Statistic L0590
Asymp. Sig. [2-tailed)® 2007
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
b. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,402 1,371 -,293 71
¥1 018 035 J0oB B0 649
%2 ,003 018 035 186 854
X3 J027 J048 ,113 263 =y

a. Dependent Variable: ABS_RES



c. Hasil Uji Multikolinearitas

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance  WIF
1 (Constant) 19,745 2,367 8,341 000
X1 162 061 283 2,667 012 690 1,449
X2 067 032 203 2,141 040 867 1,154
X3 540 ,082 660 6,555 ,000 768 1,302

a. Dependent Variable: Y1
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Lampiran 4 Hasil Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18,745 2,367 8,341 ,000
¥l 162 061 283 2,667 012
K2 S067 L0322 ,203 2,141 L0400
X3 540 082 660 6,555 ,000

a. Dependent Variable: Y1

b. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 165,984 3 55,328 32,452 000
Residual 52,852 31 1,705
Total 215,835 34

a. Dependent Variable: Y1

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1



Lampiran 5 Hasil Uji Determinasi

a. Hasil Uji Determinasi Parsial X1 terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Sguare Estimate

1 6463 A17 ,399 1,966

a. Predictors: (Constant), X1
b. Hasil Uji Determinasi Parsial X2 terhadap Y

Model Summary

Adjusted R 5td. Error of the
Model R R Square  Sguare Estimate

1 ,2832 080 052 2,470

a. Predictors: (Constant), X2

c. Hasil Uji Determinasi Parsial X3 terhadap Y
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate

1 ,185° 616 604 1,596

a. Predictors: (Constant), X3

d. Hasil Uji Determinasi Simultan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate

1 8713 158 ,135 1,306

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

90
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